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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena ingin meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan meningkatkan daya saing daerah, yang fokus penelitian ini 

adalah bagaimana strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu dalam menarik investor dalam negeri dan menarik investor luar negeri untuk 

berinvestasi atau menanamkan modalnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu dalam menarik penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal luar 

negeri untuk berinvestasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini 

mengunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan diskkriptif yang 

berupa naska wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau 

memo dan dokumen resmi lainya. Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer data sekunder dari Dinas Penanaman Modal. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam data kualitatif ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang dilakukan 

iyalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian  data dan penarikan kesimpulan 

dari hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah strategi pemerintah yang di bantu oleh 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dalam menarik investor dalam negeri dan luar negeri dalam 

meningkatkan investasi menggunakan pelaksanaan promosi dan inovasi 

pelayanan publik, sehingga calon investor tertarik untuk berinvestasi atau 

menanamkan modalnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat sehingga dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 

Kata kunci: Strategi Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu dan Investasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian dunia telah mengalami globalisasi dan pasar bebas. 

Dengan adanya pasar bebas, berbagai hambatan akan terjadi seperti kegiatan 

berbisnis yang akan mengalami penurunan dan bahkan akan mengalami 

kerugian. Masuknya modal asing bagi perekonomian Indonesia merupakan 

tuntutan keadaan baik ekonomi maupun politik Indonesia. Alternatif 

penghimpunan dana pembangunan perekonomian Indonesia melalui investasi 

modal secara langsung jauh lebih baik dibandingkan dengan penarikan dana 

internasional, seperti pinjaman luar negeri yang mempunyai bunga yang 

sangat tinggi. Penanaman modal harus menjadi bagian dari penyelenggaraan 

perekonomian nasional dan ditempatkan sebagai upaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional dan meningkatkan pembangunan ekonomi di 

Indonesia yang dapat bersaing dengan negara lain. (Rochani Urip Salami, 

2011 :440) 

Pada dasarnya seperti kita ketahui bersama, investasi merupakan faktor 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu negara. 

Pasalnya, investasi merupakan sektor yang bisa dijadikan pilar untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Investasi ini juga akan 

mempengaruhi proses kegiatan ekonomi sehari-hari. Perkembangan investasi 

di suatu daerah merupakan salah satu indikator kemajuan pertumbuhan 
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ekonomi di daerah tersebut. Investasi yang tepat dapat mendukung 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Investasi menjadi tolak ukur suatu negara bisa dikatakan memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang baik atau rendah. Laju investasi 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan negara karena investasi mendorong 

negara untuk menciptakan produksi dalam memenuhi urusan negara dan 

kesejahteraan bangsa. Kebijakan investasi juga mempunyai peran positif 

dalam mengurangi kemiskinan dan pengangguran. 

Kebijakan investasi dapat membantu perekonomian Indonesia dengan 

mengembangkan usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi. Mempercepat 

pembangunan ekonomi nasional dengan mengubah potensi ekonomi menjadi 

kekuatan nyata. Salah satu sumber pendanaan bagi pembangunan ekonomi 

nasional negara adalah dengan mengundang investor khususnya investor asing 

yang bersedia menanamkan modalnya. (Lusiana 2012: 1) 

Penanaman modal yang berkaitan dengan penanaman modal 

berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, menurut Peraturan Nomor 25 

Tahun 2007: 

“Bahwa untuk mempercepat pembangunan ekonomi nasional dan 

mewujudkan kedaulatan politik dan ekonomi Indonesia diperlukan 

peningkatan penanaman modal untuk mengolah potensi ekonomi 

menjadi kekuatan ekonomi rill dengan menggunakan modal yang 

berasal, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.”.  

(https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2007/25TAHUN2007UU.htm, 

Lihat Undang-Undang No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 

Diakses tanggal 2 januari 2021, pukul 18.30) 

 

 

https://jdih.kemenkeu.go.id/fulltext/2007/25TAHUN2007UU.htm
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Kegiatan investasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu investasi 

fisik dan investasi finansial Investasi fisik biasanya melibatkan aset fisik 

berupa tanah, pabrik dan emas. Pada saat yang sama, investasi keuangan 

melibatkan kontrak tertulis seperti sekuritas. Investor atau investor adalah 

investor perorangan dan investor institusi. Investor individu adalah investor 

yang melakukan investasi (seperti menyimpan uang di bank atau membeli 

saham). Investor institusi adalah perusahaan atau organisasi yang melakukan 

investasi. Perkembangan investasi di Indonesia merupakan salah satu 

indikator kemajuan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Menurut Harrod-Domar, 

teori tersebut menyatakan: 

“Pertumbuhan ekonomi bergantung pada tabungan dan investasi yang 

tinggi, jika tabungan dan investasi rendah maka pertumbuhan ekonomi 

masyarakat dan negara juga akan rendah” (Dikutip oleh Arif Budiman, 

2000: 19) 

Apabila upaya pemerintah pusat yang dibantu oleh dinas penanaman 

modal, maka akan terjadi peningkatan investasi, dan lembaga tersebut harus 

berperan dengan baik dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai 

penanggung jawab penanaman modal. Kinerja lembaga ini sangat 

mempengaruhi kondisi investasi, karena hasil kerja yang baik tentunya akan 

membantu mendorong peningkatan investasi. 

Hal ini dikarenakan organisasi membutuhkan kinerja yang baik dalam 

menjalankan setiap fungsi dan tanggung jawabnya agar dapat mencapai tujuan 

yang dibutuhkan oleh organisasi dan memperoleh kinerja yang baik tentunya 

organisasi harus didukung dengan sumber daya manusia dan infrastruktur 

yang memadai. Konsep kinerja pada dasarnya merupakan pergeseran atau 
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pergeseran paradigma ke konsep produktivitas. Menurut buku Andersen 

tentang kinerja dan pengembangan kapasitas SDM, paradigma produktivitas 

baru tidak hanya berdimensi efisiensi atau fisik, tetapi juga dimensi non fisik 

(intangible), yaitu paradigma kinerja aktual dari seluruh kinerja organisasi. 

(Sudarmanto 2009: 7) 

Kabupaten dan kota-kota di Indonesia diberikan kekuasaan untuk 

mengelola sumber daya dan asetnya dengan kemampuan dan keunggulan 

wilayahnya masing-masing. Otonomi daerah juga menempatkan daerah dan 

kota sebagai pusat pertumbuhan. Investasi merupakan motor penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, setiap daerah telah merancang 

berbagai kuotasi bagi daerah potensial bagi calon investor untuk menanamkan 

modalnya di daerahnya. 

Selain itu UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dalam 

konteks otonomi daerah yang saat ini tengah berlangsung, idealnya daerah 

menjadikan investasi sebagai salah satu pendorong pembangunan daerah. 

Daerah sudah saatnya berkompetisi menarik sebanyak mungkin investasi 

sebagai penggerak pembangunan daerah sehingga potensi daerah dapat 

dimanfaatkan secara optimal bagi masyarakat. Pemerintah daerah diberikan 

kewenangan yang lebih besar untuk mengembangkan lingkungan investasi di 

daerahnya masing-masing. Undang-undang mengatur langkah-langkah 

insentif dan kenyamanan investasi. Oleh karena itu, peran pemerintah daerah 

sangat penting bagi investasi yang masuk ke Indonesia. 
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Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki potensi sumber daya alam 

yang beragam, dan keanekaragaman potensi sumber daya alam tersebut 

menjadi tantangan bagi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk 

mengembangkan wilayah NTB. Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat 

berperan penting dalam menentukan industri unggulan NTB dan daya saing 

daerah. Perkembangan Provinsi Nusa Tenggara Barat tidak terlepas dari 

perkembangan industri unggulan yang dimiliki Provinsi NTB. 

Dengan adanya beragam potensi yang dimiliki Provinsi NTB 

diharapkan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Oleh karena, dengan 

adanya potensi daerah tersebut, memberikan peluang besar bagi setiap 

warganya untuk meraup keuntungan dari potensi bisnis Provinsi NTB, secara 

otomatis juga akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

(https://jdih.ntbprov.go.id/content/perda-nomor-9-tahun-2016, diakses pada 

tanggal 30 desember 2020 pukul 20.15, tentang sumber daya alam dan 

pembangunan di NTB) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki beberapa sektor unggul dan 

berdaya saing. Beberapa sektor tersebut diantaranya; sektor pertanian, 

pariwisata, perikanan, peternakan, perdagangan, industri. Di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dalam mempercepatan pembangunan dan pemeliharaan 

infrastruktur. Tentu dalam meningkatkan itu semua Pemerintah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat membutuhkan dana yang tidak sedikit. Pemerintah tidak 

mungkin mengandalkan pendapatan daerah. Oleh sebab itu, Pemerintah Nusa 

Tenggara Barat tentu sangat membutuhkan investor entah itu dari dalam 

https://jdih.ntbprov.go.id/content/perda-nomor-9-tahun-2016
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negeri maupun investor dari luar negeri untuk meningkatkan pendapatan 

daerah yang unggul dan berdaya saing.  

Pemerintah daerah perlu berperan dalam mendorong pengembangan 

investasi guna menciptakan efisiensi dan menciptakan suasana yang kondusif 

bagi lingkungan investasi. Investasi, terutama dari swasta dalam dan luar 

negeri ditujukan untuk mempercepat laju pembangunan. Namun, 

pembangunan daerah tidak dapat didokumentasikan secara terpisah dari 

dokumen rencana pembangunan jangka panjang dan jangka menengah serta 

agenda yang telah diartikulasikan di negara lain. 

Untuk mencapai tujuan dalam rangka mewujudkan visi dan misi atau 

tujuan dari Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) itu sendiri maka diperlukan suatu rencana kerja strategis. 

Rencana tersebut harus dirumuskan dalam bentuk rencana. dokumen sebagai 

gambaran umum tentang apa yang ingin dicapai Kondisi dan arah kebijakan. 

Selain untuk menentukan arah pencapaian dan kebijakan, rencana strategis 

juga bertujuan untuk memberikan arahan yang jelas atas kebutuhan yang 

direncanakan dan kegiatan prioritas agar pelaksanaan kegiatan dapat terwujud 

secara efektif, efisien dan optimal. 

Tentunya hal ini memerlukan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, dalam hal ini Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Nusa Tenggara Barat (DPMPTSP) yang secara efektif dapat memberikan 

pelayanan perizinan kepada investor. Pemerintah daerah harus mampu 
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mengidentifikasi masalah yang ada dan mencari solusi yang tepat untuk 

menyelesaikannya serta memberikan arahan untuk perumusan strategi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka menarik untuk mengkaji secara 

mendalam strategi yang ditempuh oleh lembaga Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam meningkatkan investasi di 

Nusa Tenggara Barat. Dengan judul: “Strategi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam Meningkatkan 

Investasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam menarik Penanam Modal 

Dalam Negeri (PMDN) untuk berinvestasi di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat? 

2. Bagaimana strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam menarik Penanam Modal 

Asing (PMA) untuk berinvestasi di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan yang ingin dicapai 

peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Strategi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam menarik 

Penanam Modal Dalam Negeri (PMDN) untuk berinvestasi di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Untuk Mengetahui Strategi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam menarik 

Penanam Modal Asing (PMA) untuk berinvestasi di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukkan bagaimana pelayanan investasi dan pelayanan satu 

pintu (DPMPTSP) dapat meningkatkan investasi khususnya di 

Nusa Tenggara Barat, dan diharapkan dapat menjadi strategi 

kebijakan untuk menarik investasi. Serta mampu mengajukan teori-

teori baru atau menyempurnakan teori-teori investasi yang sudah 

ada. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

rekomendari bagi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat 

khususnya bagi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi NTB dalam menarik invesror 

dalam negeri dan luar negeri terkait strategi untuk menarik investor 

didaerah melalui kebijakan pemerintah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini terarah, maka ruang lingkup penelitian harus sesuai 

dengan Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 9 tahun 2016   

Tentang Penanaman Modal. Tujuannya adalah untuk mengambil informasi 

bagaiman strategi dari DPMPTSP Provinsi NTB dalam menarik investor 

untuk melakukan investasi atau menanamkan modalnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan 

tahun 
Judul Hasil Penelitian 

1 Angga 

Yudisthira 

(2019) 

STRATEGI 

PENINGKATAN 

INVESTASI OLEH 

DINAS 

PENANAMAN 

MODAL DAN 

PELAYANAN 

TERPADU SATU 

PINTU KOTA 

SURABAYA 

Ketika itu bisa terjadi, itu 

meningkatkan investasi. Hal ini juga 

terlihat dari data yang dikeluarkan oleh 

DPM-PTSP di Surabaya bahwa datanya 

menunjukkan jumlah yang sangat 

besar. Oleh karena itu dapat dijelaskan 

bahwa langkah-langkah yang diambil 

telah berhasil. DPM-PTSP Kota 

Surabaya telah mengukir prestasi dan 

kemajuan dalam upaya meningkatkan 

investasi di Kota Surabaya. Artinya 

pengelolaan strategis DPM-PTSP Kota 

Surabaya yang ada dinilai sangat baik 

dan dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan investasi di daerah lain. 

 

 

2 Intan 

Rokhimah 

(2019) 

STRATEGI 

PENANAMAN 

MODAL PROVINSI 

KALIMANTAN 

UTARA DALAM 

MENARIK 

INVESTOR DALAM 

DAN LUAR 

NEGERI 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Utara telah melaksanakan strategi 

investasi, meningkatkan kualitas dan 

keterampilan masyarakat melalui 

pelatihan, serta melaksanakan kegiatan 

promosi investasi secara komprehensif 

(seperti mengadakan seminar dan 

pertemuan forum investasi) di dalam 

dan luar negeri. Mempercepat 

pembangunan infrastruktur dan 

mendukung pengembangan investasi 

daerah. Faktanya, pemerintah 

Kalimantan Utara masih kurang efektif 

dalam menggunakan IT. Kualitas 

pelayanan perizinan masih buruk, 

prosedur pelayanan perizinan masih 

berbelit-belit dan memakan waktu 

lama. 
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3 Nur 

Kaidah 

(2018) 

PENGARUH 

PERSEPSI 

MAHASISWA 

TENTANG 

INVESTASI 

TERHADAP MINAT 

INVESTASI 

SAHAM DI PASAR 

MODAL SYARIAH 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam tidak berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kepentingan 

investasi saham, sedangkan Fakultas 

Hukum Islam tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap 

kepentingan investasi saham. Pendapat 

siswa akan mempengaruhi 68% dari 

minat investasi ekuitas, tetapi ini tidak 

penting. Banyak faktor lain yang 

mempengaruhi ekonomi dan minat 

Sekolah Bisnis Islam dalam 

berinvestasi di saham pasar modal 

syariah. Selain itu, pandangan 

mahasiswa tentang minat investasi 

saham di pasar modal syariah tidak 

memiliki pengaruh sama sekali, dan 

minat mereka terhadap mahasiswa tidak 

signifikan; pandangan mahasiswa 

terhadap pesantren tidak berpengaruh 

terhadap 55% minat mereka terhadap 

mahasiswa. investasi saham. 
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Tabel 2.2 

Perbandinagn Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Tahun 

1 Angga 

yudistira  

MANAJEMEN 

STRATEGI 

PEENINGKATAN 

INVESTASI OLEH 

DINAS 

PENANAMAN 

MODAL DAN 

PELAYANAN 

TERPADU SATU 

PINTU KOTA 

SURABAYA 

 

Persamaan 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian ini 

terletak di 

variabel 

strategi 

peningkatan 

investasi. 

Tempat 

pengambilan 

sampel di Kota 

Surabaya 

sementara 

penelitian ini 

mengambil sampel 

di Provinsi NTB. 

2019 

2 Intan 

Rokhimah 

STRATEGI 

PENANAMAN 

MODAL 

PROVINSI 

KALIMANTAN 

UTARA DALAM 

MENARIK 

INVESTOR 

DALAM DAN 

LUAR NEGERI 

 

Persamaana 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

variabel 

strategi 

penanaman 

modal. 

Tempat 

pengambilan 

sampel di Provinsi 

Kalimantan Utara 

sementara 

penelitian ini 

mengambil sampel 

di Provinsi NTB. 

2019 

3 Nur 

Kaidah 

PENGRUH 

PERSEPSI 

MAHASISWA 

TENTANG 

INVESTASI 

TERHADAP 

MINAT 

INVESTASI 

SAHAM DI 

PASAR MODAL 

SYARIAH 

 

 

Persamaaan 

penelitian 

relevan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama meneliti 

tentang 

investasi. 

Menggunakan 

variabel pengaruh 

persepsi mahasiswa 

yang di lakuakan di 

pasar modal 

syariah, sementara 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel strategi 

penanaman modal 

yang lokasi 

penelitian di 

provinsi NTB. 

2018 

 

  



 

13 

 

2.2 Landasan Teori 

1. Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategeia, yang artinya 

kepemimpinan dalam ketentaraan. Menurut Chandler (yang dikutip oleh 

Kusumadmo 2013), strategi merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan 

perusahaan, dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program 

tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Dalam 

perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang. Secara 

spesifik, strategi adalah status misi perusahaan, yang mendefinisikan 

tujuan organisasi dengan membatasi kekuatan eksternal dan internal. 

Mengembangkan strategi dan strategi tertentu untuk mencapai tujuan dan 

memastikan implementasi yang benar, sehingga tujuan utama organisasi 

dapat tercapai. 

Strategi adalah pendekatan secara langsung terhadap ide, 

perencanaan dan pelaksanaan suatu kegiatan dalam jangka waktu tertentu. 

Dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, dan temanya untuk 

menentukan faktor-faktor pendukung berdasarkan prinsip-prinsip 

implementasi ide yang rasional, efisiensi pembiayaan dan strategi untuk 

mencapai tujuan secara efektif. (Fandi Tjiptono 2000:17) 
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a. Jenis-jenis Strategi 

Menurut Hari Suminto (2002: 20) ada 5 strategi, yaitu: 

a. Strategi penetrasi pasar 

Penetrasi pasar atau market breakthrough merupakan upaya 

perusahaan untuk meningkatkan jumlah dan kualitas pelanggan di 

pasar saat ini melalui promosi dan distribusi secara aktif. Strategi 

ini cocok untuk pasar yang tumbuh lambat. 

b. Strategi pengembangan produk 

Strategi pengembangan produk merupakan upaya 

meningkatkan jumlah konsumen dengan cara mengembangkan 

atau memperkenalkan produk baru perusahaan. Inovasi dan 

kreativitas dalam kreasi produk adalah kunci utama dari strategi 

ini. Perusahaan telah bekerja keras untuk memperbarui atau 

meluncurkan produk baru untuk konsumen. Perusahaan terus 

mengeksplorasi kebutuhan pasar dan berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan pasar tersebut. 

c. Strategi pengembangan pasar 

Strategi pengembangan pasar merupakan salah satu strategi 

untuk mendorong produk memasuki pasar baru dengan membuka 

atau mendirikan atau mendirikan cabang baru yang dianggap 

memiliki signifikansi strategis yang cukup atau bekerja sama 

dengan pihak lain untuk menarik konsumen baru. Manajemen akan 
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menggunakan strategi ini ketika pasar sedang ramai, pangsa pasar 

besar atau pesaing kuat. 

d. Strategi integrasi 

Strategi integrasi adalah strategi pilihan terakhir yang 

biasanya digunakan jika perusahaan menghadapi kesulitan 

likuiditas yang serius. Biasanya strategi diversifikasi horizontal 

akan diadopsi, yaitu merger perusahaan. 

e. Strategi diversifikasi 

Strategi diversifikasi konsentrasi dan diversifikasi 

kelompok. Diversifikasi artinya suatu perusahaan berfokus pada 

segmen pasar tertentu dengan menawarkan berbagai varian produk 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sedangkan diversifikasi 

kelompok korporasi adalah industri perbankan yang berkomitmen 

untuk menyediakan berbagai varian produk perseroan kepada 

kelompok korporasi (korpoorat). 

2. Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) 

Pelayanan terpadu satu pintu (disingkat PTSP) adalah kegiatan 

pengelolaan izin dan non izin. Izin dan non izin adalah otorisasi dari 

organisasi yang berwenang. Proses pengelolaan organisasi dilakukan di 

satu tempat mulai dari tahap pengarsipan hingga tahap penerbitan. 

DPMPTSP bertanggung jawab membantu urusan pemerintahan di bidang 

penanaman modal di daerah. Definisi ini tertuang dalam UU No. 25 tahun 
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2007 (UU Penanaman Modal). (‘’UU No 25 Tahun 2007 tentang 

Penanaman Modal". Diakses tanggal 2 januari 2020 pukul 18.40) 

Ketika dana pusat yang terbatas cenderung mengembangkan 

ekonomi daerah, menarik investasi daerah (domestik) dan asing menjadi 

pilihan. Untuk melakukan investasi, setiap daerah diharuskan melakukan 

dua hal, yaitu memperbaiki manajemen departemen yang bertanggung 

jawab atas kehadiran, kedatangan dan keberlanjutan investasi di daerah, 

serta menyusun daftar tipikal potensi lokal untuk investasi. Dijual kepada 

investor dalam atau luar negeri. Dengan mengacu pada analisis SWOT 

(kekuatan, kelemahan, peluang dan keunggulan) maka pemanfaatan 

sumber daya alam dan sumber daya manusia harus dapat bekerja sama 

untuk memperoleh manfaat yang maksimal. Tentu saja, ini membutuhkan 

perencanaan, bimbingan, dan integrasi yang sistematis. 

Sesuai dengan tugas pokok fungsinya, tantangan pembangunan di 

bidang Penanaman Modal Daerah yang dilaksanakan oleh Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Provinsi NTB biasanya meliputi: (https://investasi-perizinan.ntbprov.go.id/ 

diakses pada tanggal 2 Januari 2021 pukul 19.00) 

1. Perumusan kebijakan teknis penanaman modal 

2. Pelaksanaan kebijakan teknis penanaman modal 

3. Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan penanaman modal 

4. Pelaksanaan hubungan kerjasama. 

https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/12.%20UU%20No%2025%20Tahun%202007%20Ttg%20PM.pdf
https://www.ojk.go.id/sustainable-finance/id/peraturan/undang-undang/Documents/12.%20UU%20No%2025%20Tahun%202007%20Ttg%20PM.pdf
https://investasi-perizinan.ntbprov.go.id/
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Penanaman Modal di Nusa Tenggara Barat sebagai dasar 

pelaksanaan penanaman modal adalah Peraturan Daerah Nusa Tenggara 

Barat Nomor 3 Tahun 2015 yang mengatur tentang Susunan Organisasi 

Penanaman Modal dan Peraturan Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP). Dinas Provinsi adalah bagian dari rencana tersebut. Sesuai 

dengan Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 3 Tahun 

2015, tujuan penyelenggaraan penanaman modal di Nusa Tenggara Barat 

adalah: (https://jdih.ntbprov.go.id/content/perda-no-3-tahun-2015, diakses 

pada tanggal 2 Januari 2021 pukul 19.30) 

a) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. 

b) Menciptakan lapangan kerja di daerah. 

c) Meningkatkan kemampuan daya saing daerah. 

d) Mengembangkan kemitraan dan kerjasama di antara pelaku usaha. 

e) Meningkatkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

f) Optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam dan melindungi 

keberlangsungan sumber daya alam dan lingkungan. 

g) Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan. 

h) Mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil 

dengan menggunakan dana yang berasal, baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri. 

i) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

  

https://jdih.ntbprov.go.id/content/perda-no-3-tahun-2015
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3. Investai 

a. Pengertian Investasi 

Secara umum, menurut Sunariyah (2006: 32), investasi 

mengacu pada aset perusahaan atau individu atau penyertaan modal 

untuk memperoleh imbal hasil yang lebih besar dalam jangka waktu 

tertentu. Kegiatan ini menyangkut banyak hal, di antaranya jumlah 

dana dan tujuan dari investasi itu sendiri. Investasi dan penanaman 

modal merupakan istilah yang dikenal baik dalam kegiatan bisnis 

maupun dalam bahasa perundang-undangan. Investasi merupakan 

istilah populer dalam dunia usaha, sedangkan istilah penanaman modal 

lebih banyak digunakan dalam bahasa perundang-undangan. Pada 

dasarnya kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang sama 

sehingga kadang-kadang digunakan secara interchangeable. Kedua 

istilah tersebut terjemahan bahasa Inggris dari kata Invest yang berarti 

menanam atau menginvestasikan uang atau modal.  

b. Tujuan Investasi 

 Ada beberapa alasan mengapa seseorang berinvestasi. Menurut 

Kamaruddin Ahmad (Selanjutnya, Manan, 2012: 152-153), ia 

mengemukakan tiga alasan mengapa banyak orang berinvestasi, yaitu: 

1. Jalani kehidupan yang lebih baik di masa depan. Orang bijak akan 

mempertimbangkan bagaimana meningkatkan standar hidup 

mereka dari waktu ke waktu, atau setidaknya bagaimana mengelola 

untuk mempertahankan tingkat pendapatan mereka saat ini 
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sehingga tingkat pendapatan mereka di masa depan tidak akan 

menurun. 

2. Mengurangi tekanan inflasi 

Inflasi merupakan suatu kondisi yang menyebabkan harga barang 

dan jasa naik akibat ketidakstabilan perekonomian suatu negara. 

Dengan berinvestasi pada suatu perusahaan atau objek lain, 

seseorang dapat menghindari diri sendiri, jangan sampai nilai 

kekayaan atau propertinya turun, karena inflasi akan merusak 

nilainya. 

3. Dorongan untuk menghemat pajak 

Berbagai negara di dunia telah menerapkan berbagai 

kebijakan yang mendorong tumbuhnya investasi sosial dengan 

memberikan fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang 

berinvestasi di bidang usaha tertentu. 

Selain itu, orang berinvestasi karena didorong oleh kebutuhan 

masa depan. Sayangnya, banyak orang belum memikirkan 

kebutuhan masa depan mereka. Bahkan di masa depan, biaya hidup 

seseorang pasti akan meningkat. Selain permintaan masa depan, 

investasi publik juga dipicu oleh banyak faktor yang tidak pasti 

dalam kehidupan atau kejadian tak terduga lainnya, seperti 

keterbatasan dana, kondisi kesehatan, bencana mendadak, dan 

kondisi pasar investasi. 
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c. Jenis-jenis Investasi 

Menurut Manan (2012:155-159) jenis-jenis investasi dibagi 

menjadi 5 yaitu: 

1. Investasi berdasarkan asetnya 

  Dari perspektif modal atau kekayaan, jenis investasi ini 

merupakan klasifikasi investasi. Ada dua jenis investasi: Pertama, 

real estate adalah investasi yang berwujud, seperti gedung dan 

kendaraan. Kedua, aset keuangan adalah dokumen (surat berharga) 

yang diperdagangkan di pasar uang, seperti deposito, surat 

berharga, dan surat berharga pasar uang (SBPU). Sekuritas 

keuangan juga diperdagangkan di pasar saham, seperti saham, 

obligasi, waran, dan opsi. 

2. Invetasi berdasarkan pengaruh 

  Model investasi merupakan investasi yang didasarkan pada 

faktor dan keadaan yang mempengaruhi atau tidak mempengaruhi 

aktivitas investasi. Ada dua jenis investasi berdasarkan pengaruh, 

yaitu pertama, investasi mandiri, yaitu investasi yang tidak 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, jenis investasi yang bersifat 

spekulatif, seperti pembelian surat-surat berharga. Kedua, investasi 

induksi, yaitu investasi yang dipengaruhi oleh permintaan barang 

dan jasa serta tingkat pendapatan, seperti pendapatan sementara 

(pendapatan selain pekerjaan), yaitu bunga tabungan, dll. 

3. Investasi berdasarkan sumber pembiayaan 
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  Investasi didasarkan pada modal asli atau sumber investasi 

darimana modal tersebut diperoleh. Investasi ini terbagi menjadi 

dua jenis yaitu jenis pertama adalah investasi dari dana dalam 

negeri (PMDN), jenis kedua adalah investasi dari investor asing, 

dan jenis pembiayaan investasi dari investor asing. 

4. Investasi berdasarkan bentuk 

  Menurut cara berinvestasi. Investasi ini terbagi dalam dua 

bentuk: Pertama, investasi yang dilakukan langsung oleh 

pemiliknya sendiri, seperti membangun pabrik, membangun 

gedung sebagai kontraktor, membeli total harga atau mengakuisisi 

perusahaan. Kedua, Investasi Tidak Langsung disebut Investasi 

Efek Investasi tidak langsung dilakukan di pasar modal melalui 

penggunaan instrumen efek seperti saham, obligasi, reksa dana dan 

turunannya. 

5. Investasi berdasarkan waktu 

  Investasi berbasis waktu terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Investasi 

jangka pendek mengacu pada investasi pribadi dengan durasi yang 

relatif singkat (misalnya satu atau dua tahun). Misalnya tabungan 

bank, deposito, alat pasar uang, dll. Pada saat yang sama, investasi 

jangka panjang mengacu pada investasi sebagian dari aset 

perusahaan atau berpartisipasi dalam memperoleh pendapatan tetap 

dan mengendalikan atau mengendalikan perusahaan untuk jangka 
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waktu 5 tahun. Seperti saham, reksa dana, obligasi, emas batangan, 

real estate, koleksi, dll. 

d. Asas Investasi  

Asas mempunyai dua pengertian, yakni sebagai dasar, alas, 

pondamen di satu pihak, dan di pihak lain juga dimaksudkan sebagai 

kebenaran yang menjadi pokok dasar atau tumpuan berpikir atau 

berpendapat. Asas investasi atau penanaman modal (Penjelasan Pasal 3 

ayat 1 UU Penanaman Modal) adalah: 

1. Asas kepastian hukum, yaitu asas dalam negara hukum yang 

menjadikan peraturan perundang-undangan sebagai dasar dari 

setiap kebijakan dan tindakan di bidang penanaman modal. 

2. Asas keterbukaan; hak publik untuk memperoleh informasi yang 

benar, jujur dan tidak diskriminatif tentang kegiatan penanaman 

modal merupakan asas terbuka.  

3. Asas akuntabilitas, asas ini menetapkan bahwa sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, setiap kegiatan kegiatan 

penanaman modal dan hasil akhir penanaman modal harus 

bertanggung jawab kepada masyarakat atau masyarakat sebagai 

pemegang kedaulatan negara tertinggi.  

4. Asas perlakuan yang sama tidak membedakan antara negara asal, 

yaitu asas perlakuan jasa non diskriminatif antara penanam modal 

dalam negeri dengan penanam modal asing, dan antara penanam 

modal asing dengan penanam modal asing lainnya.  
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5. Asas kebersamaan; asas yang mendorong semua penanam modal 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan usahanya untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat. 

6. Asas keadilan dan efisiensi yaitu asas yang menjadi dasar 

pelaksanaan penanaman modal dengan mengutamakan kewajaran 

dan efisiensi untuk menciptakan suasana usaha yang adil, kondusif, 

dan kompetitif.  

7. Asas keberlanjutan, yaitu asas untuk mendorong proses 

pembangunan melalui investasi secara terencana untuk menjamin 

kemakmuran dan kemajuan dalam segala aspek kehidupan 

sekarang dan di masa depan. 

8. Asas lingkungan, yaitu asas investasi yang memperhatikan dan 

mengutamakan perlindungan dan pemeliharaan lingkungan.  

9. Asas kemandirian adalah asas penanaman modal, dan asas 

pelaksanaannya mengutamakan negara dan potensinya, daripada 

menghalangi masuknya modal asing untuk pertumbuhan ekonomi. 

10. Asas kemajuan yang seimbang dan persatuan perekonomian 

nasional, yaitu asas yang ditujukan untuk menjaga keseimbangan 

kemajuan ekonomi dalam satu kesatuan lingkup perekonomian 

nasional. 
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2.3 Pengertian Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

1. Pengertian Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)  

Istilah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berasal dari 

bahasa Inggris yang artinya penanaman modal dalam negeri. Penggunaan 

langsung kekayaan mengacu pada penggunaan modal yang digunakan 

langsung oleh investor dalam negeri untuk pengembangan usaha, 

sedangkan penggunaan tidak langsung mengacu pada penggunaan modal 

yang tidak secara langsung digunakan untuk pengembangan usaha. 

Pelaksanaan investasi jenis ini didasarkan pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Mengenai penanaman modal, Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri 

adalah menanam modal di negara Republik Indonesia dengan 

menggunakan modal dalam negeri untuk melakukan usaha melalui 

penanaman modal dalam negeri. (Suparji 2010: 15) 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007, pihak-pihak 

yang dapat menjadi investor dalam negeri adalah: 

Satu jenis.  

a. Perorangan warga negara Indonesia. 

b. Korporasi Indonesia. 

c. Badan hukum Indonesia. 

Pihak kontraktor yang dapat mengajukan penanaman modal baru 

dalam lingkup Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah: (Salim 

H Sidik dan Budi Sutrisno 2008:129) 
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a. Perseroan Terbatas (PT).  

b. Commanditaire Vennootschap (CV). 

c. Firma (Fa). 

d. Badan Usaha Koperasi. 

e. Badan Usaha Milik Negara 

f. Badan Usaha Milik Daerah 

g. Perorangan. 

2. Tujuan penanaman modal dalam negeri 

Tujuan penanaman modal dalam negeri adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh perlakuan istimewa dengan biaya produksi rendah, 

preferensi pajak daerah dan bentuk lainnya. 

b. Mengatur hambatan perdagangan untuk perusahaan lain. 

c. Melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, sistem 

perpajakan yang lebih menguntungkan, dan infrastruktur yang 

lebih baik, pengembalian yang lebih tinggi dapat diperoleh 

daripada di dalam negeri. 

d. Menarik modal dalam jumlah besar ke dalam negeri. 

3. Manfaat investasi dalam negeri 

Manfaat penanaman modal dalam negeri adalah sebagai berikut: 

(Ana Rokhmatussa'dyah dan Suratman 2009: 33) 

a. Bisa menghemat devisa. 

b. Kurangi ketergantungan pada produk eksternal. 
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c. Mendorong pengembangan industri dalam negeri melalui link 

forward dan backward link. 

d. Mempromosikan pekerjaan. 

4.   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Modal Dalam Negeri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal dalam negeri 

adalah sebagai berikut: (Aminuddin Hilmar 2004: 88) 

a. Potensi dan karakteristik suatu daerah. 

b. Budaya komunitas. 

c. Menggunakan era otonomi daerah secara proporsional. 

d. Peta politik regional dan nasional. 

e. Ketepatan pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan daerah 

dan peraturan daerah yang kondusif bagi dunia usaha dan investasi. 

2.4 Penanaman Modal Asing (PMA)  

1. Pengertian Penanaman Modal Asing (PMA) 

Istilah investasi asing adalah terjemahan bahasa Inggris, yaitu 

investasi asing. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1967 (Tentang 

Penanaman Modal Asing) mendefinisikan definisi penanaman modal 

asing. Padahal, menurut Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2007 tentang Penanaman Modal, Penanaman Modal Asing hanya 

mencakup Penanaman Modal Asing secara langsung atau berdasarkan 

ketentuan hukum dan digunakan untuk usaha di Indonesia. 

Penanaman modal asing mengacu pada pemindahan modal dari 

satu negara ke negara lain (baik aktual maupun tidak), dan tujuannya 
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adalah untuk digunakan untuk menghasilkan keuntungan di negara 

tersebut di bawah pengawasan semua atau seluruh pemilik modal negara. 

bagian. Sebagaimana dapat dilihat dari definisi di atas, tujuan Penanaman 

Modal Asing (PMA) adalah untuk mentransfer modal dari satu negara ke 

negara lain, dan tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan keuntungan. 

(Hulaman Panjaitan, 2003:19) 

Unsur-unsur investasi asing dalam definisi di atas dapat mencakup: 

(David Kairupan 2013:21) 

a. Penyelesaian langsung, yang berarti bahwa investor harus secara 

langsung menanggung semua risiko yang akan diderita investasi. 

b. Menurut undang-undang, artinya penanaman modal asing milik 

penanam modal asing di Indonesia harus berdasarkan substansi, 

tata cara dan ketentuan yang diatur oleh peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan diatur oleh pemerintah Indonesia. 

c. Perusahaan yang pernah menjalankan perusahaan di Indonesia, 

artinya Mdal yang ditanamkan oleh penanam modal asing pada 

perusahaan yang beroperasi di Indonesia harus berbadan hukum. 

2. Tujuan Penanaman Modal Asing 

Adapun tujuan diadakannya penanaman modal asing adalah 

sebagai berikut: (Hulman Panjaitan dan Anner M Sianipar 2008: 47) 

a. Menarik sejumlah besar modal untuk mengalir ke suatu negara. 

b. Memperoleh perlakuan istimewa dengan biaya produksi rendah, 

preferensi pajak daerah dan bentuk lainnya. 
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c. Mengatur hambatan perdagangan untuk perusahaan lain. 

d. Melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, sistem 

perpajakan yang lebih menguntungkan dan infrastruktur yang lebih 

baik untuk memperoleh pengembalian yang lebih tinggi daripada 

negara asalnya. 

1. Manfaat Penanaman Modal Asing  

Manfaat penanaman modal asing bagi negara berkembang antara 

lain: (Erman Rajagukguk 2005: 50) 

a. Menciptakan pekerjaan. 

b. Teknisi proses dan keterampilan yang berguna. 

c. Sumber simpanan atau devisa. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Modal Asing 

Faktor-faktor yang mempengaruhi investasi asing adalah sebagai 

berikut: (Aminuddin Hilmar 2004:88) 

a) Produk domestik regional bruto (PDRB)  

Peranan PDRB sangat penting, karena PDB suatu negara 

akan terus meningkat, pertumbuhan ekonomi suatu negara akan 

meningkat, sehingga peluang kerja terbuka lebar, pendapatan 

masyarakat juga akan meningkat. Peningkatan pendapatan akan 

meningkatkan daya beli masyarakat, permintaan barang dan jasa 

akan meningkat, dan keuntungan perusahaan akan meningkat, 

sehingga investasi juga akan meningkat. 
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b) Inflasi 

Inflasi merupakan salah satu poin penting bagi pemerintah 

untuk menjaga stabilitas ekonomi, karena gejolak yang diakibatkan 

oleh inflasi mempengaruhi semua sektor perekonomian. Inflasi 

yang tinggi akan memperburuk lingkungan investasi, karena inflasi 

yang tinggi akan melemahkan pertumbuhan ekonomi dan daya 

saing akan menurun, karena ketika inflasi tinggi, kenaikan harga 

komoditas akan meningkatkan biaya produksi. 

c) Nilai Tukar 

Nilai tukar digunakan untuk mendapatkan nilai mata uang 

asing berdasarkan jumlah mata uang domestik yang dimiliki. Ada 

dua jenis nilai tukar, yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. 

Nilai tukar nominal adalah nilai tukar dalam bentuk surat berharga, 

sedangkan nilai tukar riil adalah nilai tukar nominal dikalikan 

harga komoditas dalam negeri dibagi harga komoditas luar negeri. 

Kenaikan nilai tukar riil akan menyebabkan harga barang dalam 

negeri cenderung naik, sedangkan harga barang luar negeri 

cenderung lebih murah, begitu pula sebaliknya. 

d) Upah 

Kenaikan upah akan mengakibatkan kenaikan biaya faktor 

produksi yang akan mengakibatkan kenaikan harga komoditas, 

kenaikan ini akan berdampak pada berkurangnya minat investor, 
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karena daya beli pemerintah akan menurun dan keuntungan yang 

diperoleh. akan berkurang. mengurangi. mengurangi. 

e) Tarif Pajak 

Perpajakan merupakan salah satu masalah penting yang 

harus diperhatikan untuk terus menciptakan lingkungan investasi 

yang kondusif, karena tarif pajak yang tinggi akan memberikan 

beban yang berat bagi investor. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Kualitatif merupakan komunikasi lisan antara dua orang dalam 

melakukan tanya jawab suatu fenomena penelitian yang menggambarkan 

suatu objek yang diteliti. Deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang menyajikan gambaran lengkap mengenai fenomena yang diuji. Data 

yang dikumpulkan dengan metode deskriptif ini berupa kata-kata, gambar, 

bukan angka. Data ini dapat berasal dari skrip wawancara, catatan di tempat, 

foto, file pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian 

kualitatif atau disebut juga penelitian alam adalah jenis penelitian yang 

menekankan pada proses dan makna yang diukur secara akurat oleh data 

dalam bentuk data deskriptif. (Rokhmat Subagiyo 2017: 158) 

Dalam hal ini diperlukan partisipasi aktif peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian. Di mana Anda akan menemukan informasi 

tentang bagaimana Pelayanan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) menerapkan strategi untuk meningkatkan investasi atau 

investasi di Nusa Tenggara Barat. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga penelitian 

langsung dilaksanakan dilapangan. Penelitian ini dilakukan pada sebuah Dinas 

yang melayani perizinan dan penanaman modal. Pemilihan lokasi penelitian 

ini dikarenakan peneliti melalukan magang di Dinas yang melayani Perizinan 

dan Penanaman Modal yang menarik untuk melakukan sebuah penelitian 

tentang perkembangan investasi. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah apa dan bagaimana strategi yang digunakan oleh lembaga Dinas untuk 

menarik investor baik dalam negeri maupun luar negeri untuk meningkatkan 

pendapatan daerah. Lokasi yang dijadikan tempat observasi oleh peneliti yaitu 

di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Provinsi NTB yang beralamat di Jl. Udayana No.4, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat. 

Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan, yakni bulan 

Februari 2021. 

3.3 Sumber Data 

Adapun sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrument-instrumen yang 

telah ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. (Wahyu Purhantara 

2010:79) 

Dalam penelitian ini yang termasuk kedalam data primer 

adalah data yang diperoleh dengan melakukan wawancara secara 

langsung terhadap pihak terkait. Yang menjadi narasumber dalam 

penelitian ini adalah pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan 

lembaga Dinas Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Provinsi NTB. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang 

terdiri atas: struktur organisasi, data kearsipan, dokumen, laporan-

laporan serta buku-buku lain sebagainya yang berkaitan dengan 

penelitian. (Wahyu Purhantara 2010:79) 

Data pembantu yang diperoleh dalam bentuk tabel telah diolah 

yang meliputi gambaran umum seperti sejarah, visi dan misi, struktur 

organisasi, data pencapaian kebijakan, dll, terutama terkait dengan biro 

investasi dan strategi pelayanan satu pintu (DPMPTSP) untuk 

memperluas lingkup regional Pendapatan dari investasi dalam dan luar 

negeri. Data sekunder juga dapat diperoleh dari artikel di 

perpustakaan, internet, buku teks, dan situs web. 
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3.4 Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperlukan dengan cara studi dokumen yaitu 

dengan cara mengumpulkan literatur-literatur bahan bacaan, kemudian 

membacanya dan mengutip isi yang ada hubungannya dengan permasalahan 

yang diteliti. 

Adapun sejumlah teknik pengumpulan data kualitatif yang umumnya 

digunakan dalam penelitian antara lain: (H. Ach Fatchan 2011:78-82) 

1. Observasi  

Metode penelitian observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data dengan cara mengamati langsung objek penelitian sehingga diperoleh 

hasil yang dibutuhkan untuk melengkapi isi tulisan, sehingga dalam hal ini 

instansi terkait tidak akan memberikan informasi tentang keadaan saat ini. 

Dalam observasi ini peneliti berpartisipasi langsung dalam kegiatan sehari-

hari baik yang diamati maupun yang diamati sebagai sumber data. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi antara dua 

orang, melibatkan orang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain 

dengan mengajukan pertanyaan untuk tujuan tertentu. Wawancara juga 

dapat diartikan sebagai proses memperoleh informasi untuk penelitian 

melalui penggunaan metode tanya jawab tatap muka antara penanya 

dengan narasumber atau menggunakan panduan wawancara antara 

narasumber. 
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Wawancara dalam penelitian ini didasarkan pada subjek yang 

mahir dalam pertanyaan, memiliki data dan bersedia memberikan 

informasi yang lengkap dan akurat. Dalam penelitian ini wawancara akan 

dilakukan di kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang akan menjadi 

narasumber adalah Kabid yang menangani proses penanaman modal. 

Wawancara yang dilakukan mengenai strategi dalam meningkatkan 

investasi dengan menarik investor dalam negeri (PMDN) maupun investor 

luar negeri (PMA). 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah penelusuran dan perolehan data yang 

diperlukan melalui data yang tersedia. Manfaat dari metode ini adalah data 

yang dibutuhkan sudah tersedia dan siap pakai. Dalam melaksanakan 

metode dokumentasi peneliti mencari data-data yang dimiliki Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dan peneliti menformulasikan dalam bentuk 

laporan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 

3.5 Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik 

hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan 

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Setelah itu semua data yang 

telah terkumpul diolah dan disusun secara sistematis kemudian dianalisis 
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untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan data yang dibutuhkan dan 

disajikan berupa rangkaian kata-kata atau kalimat. 

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah model 

analisis interaktif dimana penelitian kualitatif memungkinkan dilakukannya 

analisis data setelah peneliti berada di tempat atau kembali dari bidang baru 

untuk dianalisis. Diantara teknik analisis data yang dilakukan yaitu: (Imam 

Gunawan 2015: 210) 

1.  Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan catatan 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian, yaitu 

bagian deskripsi dan bagian refleksi. Pengertian anotasi deskriptif 

adalah anotasi alamiah (peneliti menyaksikan, mendengar, melihat dan 

mengalami catatan, dan peneliti tidak memiliki penjelasan atau 

wawasan tentang fenomena yang dialami). Catatan reflektif adalah 

catatan yang memuat kesan, pendapat, komentar, dan penjelasan 

peneliti atas hasil temuan. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data memiliki makna merangkum atau memilih hal-hal 

yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Pada tahap 

ini juga akan berlangsung kegiatan meringkas. Proses ini terjadi terus 

menerus selama proses penelitian. Reduksi data merupakan salah satu 

bentuk analisis yang dapat mempertajam, mengklasifikasikan, 

memandu, dan menghapus data yang tidak diperlukan. 
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3. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data dapat berupa teks, gambar, tabel dan grafik. 

Tujuan penyajian data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat memberikan gambaran tentang keadaan. Dalam hal ini, 

peneliti tidak akan mengalami kesulitan dalam menangkap informasi 

dari hasil penelitian secara benar dan menyeluruh. Oleh karena itu 

peneliti harus membuat narasi, grafik atau matriks agar lebih mudah 

dalam menangkap data atau informasi. Dengan cara ini, peneliti tetap 

dapat mengontrol data tanpa memanjakan kesimpulan informasi yang 

mungkin mengganggu. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Dari awal pendataan, peneliti mencari hubungan-hubungan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ada, melakukan pencatatan 

hingga menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil dapat ditangani 

secara publik untuk membuat kesimpulan awal tidak jelas, dan 

kemudian menambahkannya ke konten yang lebih detail dan terfokus. 

Beberapa kesimpulan yang diambil selama proses penelitian, seperti 

proses reduksi data, setelah data terkumpul lengkap dapat diambil 

kesimpulan sementara, dan kesimpulan akhir dapat diambil setelah 

data lengkap. 

 


